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Abstract: The increase in side effects due to the use of chemical drugs 

encourages people to return to nature, utilize the plants around them in dealing 

with health problems. Red ginger (Z. officinale Var Rubrum) and elephant 

ginger (Z. officinale var Roscoe) have been used empirically in medicine 

especially to boost immunity. This study aims to determine the tonic activity 

of the ethanol extract of red ginger and elephant ginger in vivo using the 

natatary exhaustin method with white rats (Rattus norvegicus) as test animals. 

The natural fatigue method was based on the resistance of the test animals to 

swimming in water after being treated with ethanol extract of red ginger and 

elephant ginger rhizome at a dose of 70 mg/kg body weight, using Na-CMC 

solution as a blank and caffeine solution as a positive comparison. Based on 

research data testing the tonic activity of red ginger and elephant ginger 

extracts in vivo showed that the tonic activity of red ginger ethanol extract 

with the swimming endurance of the test animals was for 27.72 seconds, 

longer than the swimming endurance of the treated animals. with elephant 

ginger ethanol extract which is only 16.46 seconds. 
 

Keywords: in vivo, natatary exhaustin, tonic, Zingiber officinale Var 

Rubrum, Zingiber officinale var Roscoe. 

 

 

Pendahuluan 

 

Beban aktivitas otot ataupun pikiran yang 

berat akan mudah menimbulkan kelelahan dan 

kelesuan, sehingga menyebabkan hilangnya 

gairah bekerja. Rasa kelelahan akibat aktivitas 

fisik ataupun mental bisa jadi merupakan gejala 

salah satu penyakit (Akoso, 2009). Sebagian 

orang dalam kehidupan sehari-hari yang  

mengalami  kelelahan otot ataupun pikiran dapat 

mengatasinya dengan konsumsi kopi  atau 

suplemen dan vitamin yang dapat 

mengembalikan vitalitas dan kebugaran untuk 

bisa kembali beraktivitas. Penggunaan suplemen 

kimia berbahan kimia cenderung memiliki efek 

samping yang tidak diinginkan (Sidoretno & Rz, 

2018). Hal ini dapat menimbulkan 

ketergantungan untuk mengkonsumsinya (efek 

adiktif) (McLellan et al., 2016). Kemudian, 

insomnia sehingga dalam jangka waktu lama 

dapat menyebabkan ketidakseimbangan dan 

gangguan fisiologi tubuh (Ningsih et al., 2022). 

Konsumsi kopi untuk menambah stamina dan 

gairah bekerja, kandungan  kafein dalam 

minuman tersebut dapat menyebabkan efek 

adiksi dan toleransi (Davis et al., 2003). 

Pencarian dan pemanfaatan bahan herbal 

berpotensi sebagai tonikum telah banyak 

dilakukan. Tujuannya untuk memperkuat semua 

sistem dan organ yang sedang mengalami 

kelelahan atau dalam kondisi normal, melalui 

revitalisasi sel-sel otot. Jahe merah dan jahe 

gajah adalah satu jenis tanaman rimpang yang 

memiliki jenis tanaman dan pemanfaatan yang 

luas untuk kesehatan. Jahe terdiri dari 3 varietas 

yang umum dibudidayakan oleh petani karena 

memiliki nilai ekonomis tinggi antara lain jahe 

merah, jahe emprit dan jahe gajah (Herlina et al., 

2004). Kandungan zat gizi dari rimpang jahe 

seperti karbohidrat, protein serta makro mineral 
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seperti sodium potasium, sodium, zat besi dan 

vitamin C sangat dibutuhkan untuk kesehatan 

(Sari & Nasuha, 2021). 

Penelitian tentang aktivitas biologik dan 

formula sediaan dari beberapa jenis famili 

Zingiberaceae telah dilaporkan, baik dalam 

bentuk rimpang segar ataupun hasil olahan. 

Ekstrak etanol jahe merah memiliki aktivitas 

penurun asam urat, yang berdasarkan pemisahan 

dengan kromatografi dan penentuan struktur 

dengan metode NMR dapat diidentifikasi 

senyawa aktif biologik tersebut adalah 6 gingerol 

(Lallo et al., 2018). Senyawa 6 gingerol ini juga 

dilaporkan oleh Maulida & Indradi (2019) aktif 

sebagai antioksidan dan antikanker. Ekstrak 

etanol jahe merah memiliki aktivitas antibakteri 

dan antioksidain karena kandungan flavonoid 

pada rimpangnya (Andriyani et al., 2015). Fraksi 

n-heksan dan fraksi etil asetat ekstrak jahe merah 

mengandung alkaloid, flavonoid, fenolik dan 

triterpenoid dengan nilai toksisitas (LC50) adalah 

63,8130 ppm untuk fraksi n-heksan dan 3821,89 

ppm untuk fraksi etil asetat (Kaban et al., 2016).  

Minuman yang diformulasi dengan 

kombinasi   jahe merah sebanyak 1.5 g dan kunyit 

putih sebanyak 0.5 g memiliki antioksidan 

sebesar 83,98% dan kombinasi antara 1 g jahe 

merah dan 1 g temulawak memiliki aktivitas   

antioksidan tertinggi 87,22% (Listiana & 

Herlina, 2015). Optimasi formula jahe merah 

dengan komponen temu lawak dan gula merah, 

menunjukkan jahe merah : temu lawak dan gula 

merah  dengan rasio 51.60% : 26.85% : 21.55% 

memberikan performa terbaik. Ini ditunjukkan 

melalui hasil karakterisasi kimia fisik yang 

terukur antara lain, kadar air sebesar 7.96%, 

aktivitas antioksidan (IC50)  sebesar 17.02 ppm, 

dan total fenol sebesar 13.17 mgGAE/g. Laju 

endapan terukur selama waktu 3.30 menit dan 

endapan setinggi 1.8 cm (Sabariman et al., 2021). 

Beberapa tanaman dari famili 

Zingiberaceae yang dimanfaatkan sebagai 

tonikum juga telah dilaporkan antara lain adalah 

ekstrak etanol rimpang Curcuma heyniana Val 

yang pada dosis 400 mg/kg bobot badan mencit, 

menghasilkan kemampuan bertahan mencit 

berenang selama 11 menit dalam bak air 

(Wiyanti & Endrawati, 2017). Aktivitas tonikum 

adalah aktivitas biologik yang menunjukkan 

kemampuan bahan dalam memperbaiki sel-sel 

tonus otot pada organisme dan menstimulasi 

sistem saraf pusat (Davis et al., 2003). Salah satu 

metode pengujian secara in vivo untuk aktivitas 

tonikum dari suatu obat atau bahan obat adalah 

natatary exhaustin didasarkan pada peningkatan 

aktivitas hewan uji dengan ketahanan berenang 

selama periode waktu tertentu. Dalam penelitian 

ini pengujian aktivitas tonikum secara in vivo 

ekstrak etanol jahe merah dan jahe gajah yang 

diambil dari daerah Samaenre, Sulawesi Selatan. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan di laboratorium 

farmakologi Program Studi Farmasi Fakultas 

MIPA Universitas Islam Makassar, pada bulan 

April-September. Sampel dalam penelitian ini 

diambil dari Desa Samaenre, Kecamatan 

Bengo, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan 

yang secara geografis terletak pada 

4°40’02.3 lintang Selatan (S) dan 

120°00’31.3 bujur Timur (E). 
 

Alat dan bahan 

Penelitian ini menggunakan alat-alat 

antara lain timbangan analitik Memmert, bejana 

maserasi, waterbath, rotary evaporator, 

stopwatch dan peralatan gelas umum, serta   

bahan-bahan di antaranya adalah akuades, etanol 

96%, kafein, Na CMC, tikus putih jantan (Rattus 

norvergicus), rimpang jahe merah (Z.officinale 

var.Rubrum),  rimpang jahe gajah (Z. officinale 

var.Roscoe). 

 

Preparasi sampel 

Sampel dibersihkan dan dirajang tipis 

kemudian ditimbang dan dikeringkan langsung 

di bawah sinar matahari. Pengeringan rimpang 

jahe dengan sinar matahari langsung tidak 

mempengaruhi kandungan kimia secara 

signifikan (Kariem & Maesaroh, 2022). Sampel 

kering selanjutnya ditimbang kembali, kemudian 

ditepungkan dengan blender, selanjutnya 

diekstraksi secara maserasi menggunakan pelarut 

etanol. 

Ekstraksi sampel rimpang dilakukan 

menggunakan metode maserasi seperti yang 

digunakan oleh Andriyani et al., (2015). 

Sebanyak 245 gram serbuk jahe merah dan 300 

gram serbuk jahe gajah dimasukkan ke dalam 

masing-masing bejana maserasi, ditambahkan 

dengan 1.5 liter etanol 96% sampai permukaan 
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sampel terendam seluruhnya oleh larutan penyari 

dalam bejana, lalu ditutup rapat untuk mencegah 

penguapan. Ekstraksi secara maserasi 

dilaksanakan selama 3x24 jam hari dalam bejana 

tertutup rapat, sambil sesekali diaduk. 

Selanjutnya dilakukan penyaringan terhadap 

filtrat dan ampas sampel, kemudian ampas 

dimaserasi kembali dengan pelarut etanol 96% 

yang baru selama waktu 3x24 jam. Masing-

masing ekstrak yang dihasilkan dari dipekatkan 

sampai kental menggunakan rotary evaporator. 

 

Pembuatan larutan kontrol negatif 

Larutan koloidal Na-CMC 1% b/v sebagai 

kontrol dibuat dengan mencampurkan sebanyak 

1 gram Na-CMC Bersama air panas (70oC) 

sebanyak 50 mL, diaduk rata sampai menjadi 

koloid, kemudian dituang ke dalam labu ukur 100 

mL dan volume dicukupkan hingga tanda batas. 

 

Penyiapan dan perlakuan hewan uji 

Pengujian aktivitas tonikum dari rimpang 

jahe merah dan jahe gajah secara in vivo 

dilakukan menggunakan metode natatory 

exhaustin menggunakan metode yang digunakan 

oleh Agustien & Susanti (2020). Penelitian ini 

menggunakan 12 ekor tikus putih putih (Rattus 

norvegicus) galur wistar. Bobot badan tikus yang 

digunakan pada kisaran 150-250 g, dibagi 

menjadi 4 kelompok dengan perlakuan berbeda, 

setiap kelompok terdiri dari 3 ekor tikus putih. 

Pengelompokan hewan uji dilakukan secara acak 

dan bobot badan masing-masing hewan uji 

ditimbang.  

Tikus uji diadaptasikan terlebih dahulu 

untuk pengujian dengan tidak memberikan 

makan, hanya diberikan minum air putih selama 

8 jam, dan dilakukan skrining kemampuan 

bertahan berenang tikus selama 3 hari. 

Selanjutnya pada hari ketiga diberikan perlakuan 

terhadap 4 kelompok tikus, yaitu kelompok 1 

dengan ekstrak etanol rimpang jahe merah dan 

kelompok II dengan ekstrak etanol rimpang jahe 

gajah, masing-masing dengan dosis 70 mg/kg 

BB, kelompok III diberi serbuk kafein (kontrol 

positif), dosis 3,6 mg serta kelompok IV diberi 

larutan Na CMC 1% (kontrol negatif). Perlakuan 

dilakukan dengan pemberian sampel uji dan 

kontrol positif serta kontrol negatif secara peroral 

selama 7 hari berturut-turut. Saat hari ke 8, tikus 

dari masing-masing kelompok perlakuan 

dimasukan ke dalam bak air untuk pengujian 

ketahanan berenang. Tikus diindikasikan 

mengalami kelelahan otot jika kepala berada 

dibawah permukaan air. 

 

Pengumpulan dan analisis data 

Data waktu kemampuan bertahan 

berenang dihitung ketika kepala tikus berada 

dibawah permukaaan air sebelum dan setelah 

pemberian suspensi Na-CMC 1% (kontrol 

negatif), ekstrak etanol rimpang jahe merah, 

rimpang jahe gajah dan pemberian (kontrol 

positif). Selanjutnya data dianalisis secara 

statistik menggunakan analisis varian (ANAVA) 

dan rancangan Acak lengkap (RAL). 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil 

Secara empiris, rimpang jahe-jahean pada 

umumnya telah digunakan sebagai herbal 

penambah imunitas, yang dimaksudkan untuk 

menghangatkan badan atau melegakan 

pernafasan. Usaha manusia untuk memanfaatkan 

berbagai tanaman di alam sekitar (back to nature) 

sebagai obat dipicu oleh munculnya berbagai 

macam efek samping karena mengkonsumsi 

obat-obat sintetik atau berbahan kimia. Tonikum 

adalah salah satu jenis obat psikostimulansia 

yang sangat diminati oleh semua generasi karena 

dapat mengatasi kelelahan otot akibat 

beraktivitas berat, sehingga selalu merasa segar 

dan fit untuk melakukan aktivitas. Penelitian 

aktivitas tonikum dari ekstrak jahe merah dan 

jahe gajah ini dilakukan secara in vivo, 

menggunakan hewan uji tikus putih. Metode 

pengujian secara in vivo dalam penelitian ini 

menggunakan metode natatory exhaustion yang 

memiliki kelebihan dibandingkan dengan 

metode lain. 

Efek stimulan sampel uji terhadap 

peningkatan aktivitas secara spontan dapat 

dilihat atau diamati dari peningkatan kapasistas 

kerja, serta waktu pengamatan yang tidak lama 

dengan sarana atau alat yang digunakan cukup 

sedehana (Turner, 1965). Kemampuan atau 

potensi tonikum dari ekstrak etanol jahe merah 

dan jahe gajah terhadap tikus dapat ditentukan 

berdasarkan kemampuan bertahan tikus dalam 

berenang di bak air selama jangka waktu tertentu. 

Sebelum perlakuan dengan sampel uji, tikus 

diadaptasikan dengan puasa selama 8 jam, tidak 

diberi makan, hanya minum saja. Selanjutnya 
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dilakukan uji pendahuluan terhadap ketahanan 

tikus untuk berenang, dilanjutkan dengan 

pengujian setelah pemberian ekstrak sampel. 

Peningkatan kemampuan ketahanan tikus putih 

berenang dalam bak  air menunjukkan aktivitas 

tonikum dari sampel uji yaitu ekstrak etanol jahe 

merah dan jahe gajah, dapat dilihat pada Tabel  1. 

 

Tabel 1. Data peningkatan waktu berenang tikus (Rattus norvergicus) 
 

Kelompok Replikasi 

Waktu sebelum 

pemberian 

(detik) 

Waktu setelah 

pemberian 

(detik) 

Selisih waktu 

(detik) 

Presentase waktu 

(detik) kenaikan 

efek tonikum 

Kelompok IV 1 136 1

4

6 

10 7,3 

Kontrol negatif 2 139 154 15 10,79 

Na-CMC 1% 3 117 137 20 17,09 

 Jumlah 392 437 45 35,18 

 Rata-rata 130,66 145,66 15 11.72 

Kelompok II 1 183 206 23 12,56 

Jahe Gajah 2 199 239 40 20,10 

Dosis  3 215 251 36 16,74 

70 mg/kg BB Jumlah 597 696 99 49,40 

 Rata-rata 199 232 33 16,46 

Kelompok I 1 110 140 30 27,27 

Jahe Merah 2 130 163 33 25,38 

Dosis 3 167 218 51 30,53 

70 mg/kg BB Jumlah 407 521 114 83,18 

 Rata-rata 135,66 173,66 38 27.72 

Kelompok III 1 120 393 273 227,5 

Kontrol Positif 2 103 230 127 123,30 

Dosis  3 110 437 327 297,27 

3,6 mg/kg BB Jumlah 333 1.060 727 648,07 

 Rata-rata 111 353,33 242,33 216,02 

Pembahasan 

Peningkatan waktu berenang pada hewan 

uji tikus setelah pemberian ekstrak sampel 

menandakan adanya penambahan daya tahan 

berenang pada tikus. Tikus uji diadaptasikan 

puasa selama 7 hari untuk menghindari adanya 

aktivitas lain dari makanan yang dimakannya 

saat berlangsung pengujian, dan berpengaruh 

terhadap aktivitas tonikum yang dihasilkan. 

Selain itu, dimaksudkan agar hewan uji sudah 

terbiasa dengan lingkungannya sehingga tidak 

mengalami stress dengan perubahan lingkungan 

selama penelitian berlangsung. Tikus terlatih 

untuk berenang   dan beradaptasi untuk bertahan 

saat berenang dalam bak air. Kemampuan 

bertahan rata-rata berdasarkan waktu lama 

berenang tikus pada hari ketiga diperoleh 130,66 

detik pada kelompok yang diberi Na-CMC 1% 

(kontrol negatif), 199 detik untuk hewan uji 

kelompok II yang diberi ekstrak etanol jahe 

Gajah, dan 135,66 detik untuk hewan uji 

kelompok III yang diberi ekstrak etanol jahe 

merah serta 111 detik pada kelompok IV yang 

diberikan kaffein (kontrol positif). 

Data yang disajikan pada Tabel 1 

menunjukan peningkatan lama berenang tikus 

antara kelompok kontrol negatif yang hanya 

diberi Na CMC 1% dengan kelompok perlakuan 

yang diberikan ekstrak etanol jahe gajah 70 

mg/kg BB tikus dan ekstrak etanol jahe merah 

dosis 70 mg/kg BB tikus. Rata rata presentase 

lama waktu berenang tikus terjadi peningkatan 

pada kelompok II yang diberikan ekstrak etanol 

jahe gajah 16,46 detik dan kelompok III yang 

diberikan ekstrak etanol jahe merah 27,72 detik 

dibanding kelompok I yang hanya diberikan Na-

CMC 1% 11,72 detik. Hal ini disebabkan karena 

jahe gajah dan jahe merah mengandung oleoresin 

yang merupakan senyawa turunan fenol seperti 

ginggerol dan shagaol yang dapat digunakan 

sebagai senyawa pembangkit energi yang dimana 

hal ini selaras dengan penelitian sebelumnya 

bahwa jahe merah dan jahe gajah memiliki 

kandungan senyawa oleoresin (Restiani, 2009). 
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Data peningkatan lama waktu berenang 

tikus antara kelompok kontrol positif kaffein 

dosis 3,6 mg/kg BB tikus dengan kelompok 

perlakuan yang diberikan ekstrak etanol jahe 

gajah dosis 70 mg/kg BB tikus dan ekstrak etanol 

jahe merah dosis 70 mg/kg BB tikus (Tabel 1). 

Rata rata presentase lama waktu berenang tikus 

terjadi peningkatan pada kelompok IV yang 

diberikan kaffein 216,02 detik dibanding 

kelompok II yang diberikan ekstrak etanol jahe 

gajah 16,46 detik dan kelompok III yang 

diberikan ekstrak jahe merah 27,72 detik. 

Menurut Davis et al. (2003), kaffein 

memiliki mekanisme antagonis reseptor 

adenosin A1 sehingga dapat memberikan efek 

psikostimulansia yang kuat, yang dapat 

menghilangkan gejala kelelahan. Data hasil 

peningkatan ketahanan berenang di Tabel 1 

menunjukan peningkatan waktu berenang tikus 

antara kelompok ekstrak etanol jahe gajah dosis 

70 mg/kg BB dengan kelompok perlakuan yang 

diberikan ekstrak etanol jahe merah dosis 70 

mg/kg BB tikus. Rata-rata presentase lama waktu 

berenang tikus mengalami peningkatan pada 

kelompok ekstrak etanol jahe gajah sebesar 16,46 

detik, lebih rendah dibandingkan kelompok 

ekstrak etanol jahe merah sebesar 27,72 detik. 

Hal ini kemungkinan disebabkan oleh karena 

menggunakan pelarut organik etanol, dan 

menurut Herlina et al., (2004), etanol jahe merah 

mengandung oleoresin sekitar 3% dan lebih 

tinggi daripada varian jahe lainya.  

Hasil analisis statistik menggunakan 

ANAVA diperoleh yaitu hasil nilai F hitung lebih 

besar dari F Tabel pada taraf 5% dan 1%. Hasil 

yang diperoleh menunjukkan bahwa ada 

perbedaan pengaruh antara pemberian ekstrak 

etanol jahe merah dengan jahe gajah pada 

perbandingan efek tonikum, untuk melihat 

perlakuan mana yang memberikan perbedaan 

dilakukan uji lanjutan dengan uji Dunchan. Uji 

ini dipilih berdasarkan pada nilai koefisien 

keseragaman (KK) yang diperoleh karena syarat 

nilai KK untuk uji Dunchan jika nilai KK >10%. 

Hasil uji Dunchan pada perbandingan tonikum 

ekstrak etanol jahe merah dan jahe gajah, 

perbandingan kelompok kontrol negatif Na-

CMC 1% terhadap ekstrak jahe merah dengan 

dosis 70 mg/kg BB menunjukan hasil yang 

signifikan artinya terdapat perbedaan yang nyata, 

Hasil pemberian antara kelompok jahe gajah 

dengan dosis 70 mg/kg BB dan kelompok kontrol 

negatif menunjukan hasil yang tidak signifikan 

yang artinya tidak berbeda nyata dalam 

meningkatkan tonikum. Hasil pemberian antara 

kelompok kontrol negatif Na-CMC 1% dengan 

kontrol positif kaffein menunjukan hasil yang 

sangat signifikan yang artinya terdapat 

perbedaan sangat nyata antara kelompok kontrol 

negatif Na-CMC 1% dengan kontrol positif 

untuk meningkatkan efek tonikum.  

Hasil pemberian antara kelompok jahe 

merah dan jahe gajah menunjukan hasil yang 

tidak signifikan yang artinya tidak berbeda nyata. 

Hasil pemberian antara kelompok ekstrak jahe 

gajah dengan kontrol positif menunjukan hasil 

yang sangat signifikan yang artinya terdapat 

perbedaan sangat nyata perbandingan tonikum. 

Hasil pemberian antara kelompok jahe merah 

dengan kontrol positif menunjukan hasil yang 

sangat signifikan yang artinya terdapat 

perbedaan yang sangat nyata dalam 

meningkatkan efek tonikum. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis 

data ketahanan berenang tikus putih dalam bak 

air setelah mendapatkan perlakuan sampel uji 

menunjukkan bahwa efek tonikum dengan 

indikasi kemampuan bertahan tikus berenang 

dalam bak air pada perlakuan kedua sampel uji 

mengalami kemajuan dibandingkan sebelum 

perlakuan yang berarti bahwa ekstrak sampel ini 

memiliki kemampuan atau potensi sebagai 

tonikum. Aktivitas tonikum lebih lama 

ditunjukkan oleh ekstrak etanol rimpang jahe 

merah yaitu sebesar 27,72 detik, selisih 11,26 

detik dibandingkan dengan ketahanan berenang 

hewan uji pada perlakuan ekstrak etanol jahe 

gajah yang hanya selama 16,46 detik. 
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